BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penilaian Kondisi Jalan

Pengumpulan data kerusakan pada ruas jalan Silngga@ag, Imogiri
Barat Kabupaten Bantul sepanjang 4000m yang ditakumelalui survei kondisi
permukaan jalan survei dilakukan secara visual ydibgntu dengan peralatan
sederhana dengan membagi ruas jalan beberapa segdgmnersetiap segmen
berjarak 100 m .

B. AnalisisKondis Perkerasan

Dari hasil pengamatan visual di lapangan diperdleds kerusakan,
kedalaman ataupun lebar retak yang nantinya dipaig@n untuk menentukan
kelas kerusakan jalan. Densitas kerusakan ini dgeri oleh kuantitas tiap jenis
kerusakan dan luas segmen jalan yang ditinjau. rfeeaededuct value dapat
segera dihitung setelah kelas kerusakan dan demigttaroleh.

Total Deduct Value (TDV) dan Corrected Deduct Value (CDV) dapat
dihitung segera setelah tahapan-tahapan di atah ddidletahui nilainya. Tahap
akhir dari analisis nilai kondisi perkerasan adataénentukan nilaPavement
Condition Index (PCI), yang selanjutnya dapat digunakan untuk migken
prioritas penanganan kerusakan. Langkah-langkahitpegan dengan metode
PCl adalah sebagai berikut:

1. Membuat Peta Kerusakan Jalan
Peta kerusakan jalan dibuat berdasarkalkround survey sehingga diperoleh
luas kerusakan, kedalaman ataupun lebar retak yantginya dipergunakan
untuk menentukan kelas kerusakan.

2. Membuat Catatan Kondisi Dan Kerusakan Jalan
Catatan kondisi dan kerusakan jalan berupa tabeg parisi jenis, dimensi,
tingkat dan lokasi terjadinya kerusakan. Tabeltaat&ondisi dan kerusakan
jalan merupakan dokumentasi dari kondisi jalan padaing-masing segmen
dan berguna untuk lebih memudahkan pada saat mkkaasidata-data
kerusakan jalan tersebut ke dalam Tabel PCI. Dasil pengamatan di
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lapangan pada ruas Ruas Jalan Siluk Panggang pajaga lokasi 4000 m.
Perhitungan selengkapnya ditunjukkan pada lamgiran

Tabel 5.1 Catatan Kondisi dan Hasil Pengukuran Ruas Jalak Banggang
DATA SURVEI JL. SILUK PANGGANG, IMOGIR] BARAT [ 24+400 - 25+400 |
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Sumber : Pengolahan data
3. Memasukkan nilai-nilai luasan kerusakan dari catatandisi dan hasil
pengukuran kedalam formulir survei yang dapat diliipada tabel 5.2,
formulir survei yang diisi adalah sebagai berikertitungan selengkapnya
ditunjukkan pada lampiran A



Tabel 5.2 formulir survei PCI
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AIRFIELD ASPHALT PAVEMENT SKETCH : SKETCH :
CONDITION SURVEY DATA SHEET FOR SAMPLE UNIT 100 M
1.Retak buaya (m?) 9. Pinggir Jalan Turun Vertikal  (m) 17 Patah Slip (m?)
2. Kegemukan (m?) 10 Retak Memanjang/Melintang (m) 18 Mengembang Jembul (m?)
3. Retak Kotak-Kotak (m?) 11.Tambalan (m) 19 Pelepasan Butir (m?)
4. Cekungan (m) 12.Pengausan Agregat (m)
5 Keriting (m?) 13 Lubang
6 Amblas (m?) 14 Perpotongan Rel (m?)
7 Retak Pinggir (m) 15 Alur (Rutting) (mf)
8 Retak Sambung (m) 16 Sungkur (m?)
Distress DEDUCT | TOTAL
STA QUANTITY TOTAL DENSITY (%
Severity o) | vaLue (DV)

o 7L 20 20 4,00 6

E 13M 1 1 0,40 65,9

8 | 11H 1,40 22

! 121,7

X | 5H 2,4 2,4 0,48 27,8

&

o

S

Sumber : Pengeloaan data

Sumber : Pengeloaan data

3. Menentukan nilai pengurandeduct value)

A. Jumlahkan tipe kerusakan pada setiap tingkat kkpar&erusakan yang

terlihat, dan catat kerusakan pada kolom “total”

Contoh pada sta 24+400 s/d 24+400 terjadi kkeusaebagai berikut:

1. Retak Pinggir =20M
2. Lubang =2M
3. Tambalan =7M

4. Keriting = 2,4°M
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B. Menghitung densitas
Densitas (%) = (Luas atau panjang Kerusakan/LudseResan) x 100%

1. Retak Pinggir = 20 x 100 % = 4,00 %
5x10C
2. Lubang = 2 x 100 % = 0,40 %
5x10C
7

3. Tambalan x 100 % = 1,40 %

~ 5x10C

24

4. Retak Pinggir =
99 5x10C

X 100 % = 0,48 %

C. Mencarideduct value (DV)

Mencari deduct value (DV) yang berupa grafik jenis-jenis kerusakan.
Adapun cara untuk menentukan DV, yaitu dengan mekkas persentase
densitas pada grafik masing-masing jenis kerusdemudian menarik
garis vertikal sampai memotong tingkat kerusak@ow, medium, lugh),
selanjutnya pada titik potong tersebut ditarik gdwoerizontal dan akan
didapat DV.

Mencarideduct value (DV) Pada STA 24+400 s/d 24+500
1. Retak Pinggir
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Gambar 5.1 Grafilbeduct value (Retak Pinggir)



2. Lubang
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D. Menjumlah totadeduct value

Deduct value yang diperoleh pada suatu segmen jalan yang ditinja
dijumlahkan sehingga diperoleh totdécut value (TDV). Misal untuk
segmen Km. 24+400 s/d 24+500 diperoleh tdéduct value 121,7

E. MencariCorrected Deduct Value
Dari hasilDeduct value (DV) untuk mendapatkan nilai CDV dengan jalan
memasukkan nilai DV ke grafik CDV dengan cara miéngaris vertikal
pada nilai DV sampai memotong garis q kemudiarriigaris horizontal.
Nilai g merupakan jumlah masukan dengan DV. Misalkatuk segmen
Km.24+400 - 25+50@otal deduct value 69, q = 4 maka dari grafik CDV
seperti pada Gambar 5.8 diperoleh nilai CDV = 66ntGh perhitungan
ditunjukkan pada Tabel 5.3

Tabel 5.3. PerhitungaBorrected Deduct Value

STA NO DEDUCT VALUE (DV) TOTAL| Q | cCbv
24+400
s/d 1 6 65,9 22 27,8 121,7 4 69
24+500

Dari hasil TabelCorrected Deduct Value kemudian dimasukam ke Grafilotal
Deduct Value (TDV) seperti pada Gambar 5.8
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Gambar 5.8orrect Deduct Value STA 24+400 s/d 24+500
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Pada gambar diatas dapat di lihat nilai pengurankpteksi maksimum
(CDV) pada STA 24+400 s/d 24+500 adalah 69.
F. Menghitung nilai kondisi perkerasan
Nilai kondisi perkerasan dengan mengurangi serdargyan nilai TDV
yang diperoleh. Rumus lengkapnya adalah sebagéuber
PCI =100 - CDV

Dengan:

PCl = Nilai kondisi perkerasan
CDV = Corrected Deduct Value
PCl = Nilai kondisi perkerasan

Nilai yang diperoleh tersebut dapat menunjukkandigirperkerasan pada
segmen yang ditinjau, apakah baik, sangat baik lhlan buruk sekali
dengan menggunakan parameter PCIl. Sebagai contalk wegmen
Km.24+400 — 24+500, CDV= 69 maka, PCI = 100 — 681 BURUK
(Poor).

C. Pembahasan Rekapitulasi Kondisi Perkerasan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukaratds, maka didapat
nilai rata-rata per 1000 m kondisi perkerasan ya@italiti seperti pada Tabel 5.4.
PCI tiap segmen dibagi dengan Jumlah segmen.STAQMs/d 25+400

Tabel 5.4 Perhitungan nilai PCI Sta. 24+400 s/d420+

NO STA CDV MAKS | 100-CDV PCI
1 24+400- 24+500 69 31 BURUK (poor)
2 | 24+500 - 24+600 55 45 SEDANG (fair)
3 | 24+600 - 24+700 44 56 BAIK (good)
4 | 24+700 - 24+800 63 37 BURUK (poor)
5 | 24+800-24+900 30 70 SANGAT BAIK (very good)
6 | 24+900 - 25+000 40 60 BAIK (good)
7 25+000-25+100 26 74 SANGAT BAIK (very good)
8 | 25+100-25+200 53 47 SEDANG (fair)
9 25+200-25+300 12 88 SEMPURNA (excellent)
10 | 25+300-25+400 43 57 BAIK (good)
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TOTAL 565 BAIK ( good)

Nilai PCI perkerasan secara segmen dalam 1000 na paals Jalan Siluk
Panggang, Imogiri Barat, Bantul Yogyakarta adalah :

> PClI 565
jumlahsegmen 10

= 56,5 % BAIK (good)

Tabel 5.5 Perhitungan nilai PCI Sta. 25+400 s/d4D6+

NO STA CDV MAKS | 100-CDV PCI

11 | 25+400-25+500 31 69 BAIK (good)

12 | 25+500-25+600 41 59 BAIK (good)

13 | 25+600-25+700 26 74 SANGAT BAIK (very good)

14 | 25+700-25+800 69 31 BURUK (poor)

15 | 25+800-25+900 66 34 BURUK (poor)

16 | 25+900-26+000 33 67 BAIK (good)

17 | 26+000-26+100 34 66 BAIK (good)

18 | 26+100-26+200 0 100 SEMPURNA (excellent)

19 | 26+200-26+300 57 43 SEDANG (fair)

20 | 26+300-26+400 21 79 SANGAT BAIK (very good)
TOTAL 622 BAIK (good)

Nilai PCI perkerasan secara segmen dalam 1000 na paals Jalan Siluk

Panggang, Imogiri Barat, Bantul Yogyakarta adalah :

> PCI 622
- = =62,2 % BAIK (good)
jumlahsegmen 1C

Tabel 5.6 Perhitungan nilai PCI Sta. 26+400 s/d4DD+

NO STA CDV MAKS | 100-CDV PCI

21 26+400-26+500 0 100 SEMPURNA (excellent)

22 26+500-26+600 8 92 SEMPURNA (excellent)

23 | 26+600-26+700 59 41 SEDANG (fair)

24 26+700-26+800 60 40 SEDANG (fair)

25 26+800-26+900 52 48 SEDANG (fair)

26 | 26+900-27+000 76 24 SANGAT BURUK (very poor)
27 | 27+000-27+100 63 37 BURUK (poor)

28 | 27+100-27+200 36 64 BAIK (good)

29 27+200-27+300 49 51 SEDANG (fair)
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27+300-27+400
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BURUK (poor)

TOTAL

531

SEDANG (fair)

Nilai PCI perkerasan secara segmen dalam 1000 na paals Jalan Siluk

Panggang, Imogiri Barat, Bantul Yogyakarta adalah :

> PCI

531

jumlahsegmen_ 10

= 53,1 % SEDANG ( fair)

Tabel 5.7 Perhitungan nilai PCI Sta. 27+400 s/d428+

NO STA CDV MAKS | 100-CDV PCI

31 27+400-27+500 89 11 SANGAT BURUK (very poor)

32 | 27+500-27+600 62 38 BURUK (poor)

33 27+600-27+700 83 17 SANGAT BURUK (very poor)

34 | 27+700-27+800 64 36 BURUK (poor)

35 | 27+800-27+900 72 28 BURUK (poor)

36 | 27+900-28+000 61 39 BURUK (poor)

37 | 28+000-28+100 14 86 SEMPURNA (excellent)

38 | 28+100-28+200 57 43 SEDANG (fair)

39 | 28+200-28+300 64 36 BURUK (poor)

40 | 28+300-28+400 79 21 SANGAT BURUK (very poor)
TOTAL 355 SEDANG (fair)

Nilai PCI perkerasan secara segmen dalam 1000 na paals Jalan Siluk

Panggang, Imogiri Barat, Bantul Yogyakarta adalah :

> PCI

355

jumlahsegmen_ 10

= 35,5 % BURUK ( poor )

Perhitungan Nilai PCI pada STA 24+400 s/d 24+900

PCIs =
1.
2.
3.
4,

100 -69 =31

100-55= 45

100 — 44 = 56
100 -57 =43
100-30=70

100 - CDV

BURUKpoor)
SEDANG@air)
BAIK (good)

SEDANG (fair)

SANGAT BAIKvery good)
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Nilai PCI perkerasan secara keseluruhan pada ales $iluk Panggang, Imogiri
Barat Bantul tertentu adalah :

_ ) PCI

) jumlahsegmen

= %3 =51,83 % SEDANG( fair )

D. Klasifikasi Kualitas Perkerasan

Dari nilai PCI masing- masing segmen penelitianatigiketahui kualitas
rata-rata lapis perkerasan ruas jalan Siluk Pargggraogiri Barat, Bantul adalah
51,83 % berdasarkan klasifikasi yang ada yaitu sengpexcellent), sangat baik
(very good) , baik good) , Sedangféir) , jelek foor) dan gagalféiled) kualitas
ruas jalan Siluk Panggang Imogiri Barat, Bantuldasarkan klasifikasi yang ada
nilai tersebut berada diantara 40 % s/d 54 % pextel Sedandfair) seperti yang
dapat dilihat pada Gambar 5.9

Pavement Condition Index Scale

Excellent 85 - 100

Very Good TO - B4

Good 55 - 69

Fair 40 - 54

Poor 25 - 19

Very Poor 10 - 24

Failed D - 3

Gambar 5.6. Kualifikasi Kualitas Perkerasan Menilgi PCI



Tabel 5.8 Presentase kerusakan jalan Siluk Panggamngul Yogyakarta
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NO Nama Kerusakan Tazlu';i;?:gt Kerusakan %
1 Retak Buaya 96,1 2,4025
2 Keriting 105,1 2,6275
3 Amblas 38,99 0,97475
4 Retak Pinggir 14,4 0,36
5 Retak Sambung 0,6 0,015
6 Pinggir Jalan Turun 0,6 0,015
7 Retak Memanjang 125 3,125
8 Tambalan 13,8 0,345
9 Pengausan Agregat 50 1,25
10 Lubang 2,81 0,07025

11 Sungkur 21,3 0,5325

12 Patah Slip 5,74 0,1435

13 Mengembang Jembul 3,6 0,09

14 Pelepasan Butir 52 1,3

Total 530,04 13,251

E. Metode Perbaikan

1. Metode Perbaikan P3 (Melapisi Retak)

a. Jenis kerusakan

Lokasi-lokasi retak satu arah dengan lebar retakamm.

b. Langkah penanganan

1.
2
3.
4

. Membuat

Memobilisasi peralatan, pekerja, dan material kasa

. Memberikan tanda pasa jalan yang akan diperbaiki.

Membersihkan daerah dengain compressor.

campuran aspal emulsi dan pasir kasa dengan
menggunakaoncrete Mixer dengan komposisi sebagai berikut :

- Pasir 20 Liter

- Aspal emulsi 6 Liter



8.
9.

2. Metode Perbaikan P5 (Penambalan L ubang)
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Menyemprotkan tack coat dengan aspal emulsi je@igdR2 It/m) di

daerah yang akan diperbaiki.

Menebarkan dan meratakan campuran aspak adi permukaan
yang terkena kerusakan hingga rata.

Melakukan kepadatan ringan (1 — 2 ton) samgiperoleh
permukaan yangrata dan mempunyai kepadatan optyadl

mencapai 95 %.

Membersihkan tempat pekerjaan dari sisa bahanldapengaman.

Demobilitas

a. Jeniskerusakan

1.

o b~ 0N

Lubang dengan kedalaman > 50 mm.

Retak kulit buaya ukuran >3 mm.
Bergelombang dengan kedalaman > 30 mm.
Alur dengan kedalaman > 30 mm.

Amblas dengan kedalaman > 50 mm.
Kerusakan tepi perkerasan jalan

b. Langkah penanganan

1.
2.
3.

Memobilisasi peralatan, pekerja, dan material kasa
Memberikan tanda pada jalan yang akan diperbaiki.

Menggali material sampai mencapai material di bawah
(biasanya kedalaman pekerjaan jalan 150 — 200 manysh
diperbaiki).

Membersihkan daerah yang diperbaiki dengan air cesspr.

5. Memeriksa kadar air optimum material pekerjaannjatang ada.

Menambahkan air jika kering hingga keadaan optimMienggali

material jika basah dan biarkan sampai kering.

6. Memadatkan dasar galian dengan menggunakan petaadgan

Mengisi galian dengan bahan pondasi agregat yataskA atau
kelas B (tebal maksimum 15 cm), kemudian memadagiggagat

dalam keadaan kadar optimum air sampai kepadatksimmam.



8.

10.

11.

12.
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Menyemprotkan lapis serap ikat (pengikpt)me coat jenis RS
dengan takaran 0,5 It/m2. Untuut Back jenis MC-30 atau
0,8 It/ m2 untuk aspal emulsi.

Mengaduk agregat untuk campuran dingin dafaoncrete Mixer

dengan perbandingan agregat kasar dan halus 1,5 : 1.dtapa

maksimum aspalt mixer kira-kira 0,13nUntuk campuran dingin,

3
menambahkan semua agregat 0,1 nsebelum aspal.

Menambahkan aspal dan mengaduk selama 4 menitasiapk
campuran aspal dingin secukupnya untuk keseuruhan d
pekerjaan ini.

Menebarkan dan memadatkan campuran aspal dinggadeebal
maksimum 40 mm sampai diperoleh permukaan yangdextgan
menggunakan alat perata.

Memadatkan dengaBaby Roller minimum 5 lintasan, material
ditambahkan jika diperlukan.

Membersihkan lapangan dan memeriksa peralatan denga

permukaan yang ada.



